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ABSTRAK

DIDIN, 2022. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng .Skripsi Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Ahmad AC dan Pembimbing Il Muchriady Muchran

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dan menganalisa Gaya
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai .Penelitian yang digunakan
adalah pendekatan jenis kuantitatif. Data yang telah diolah adalah hasil
interpretasi responden dari Pegawai dinas pendidikan. kabupaten soppeng .
Adapun metode pengempulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi,kosioner dan dokumentasi.Populasidan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 55 responden,metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda yang diolah dengan menggunakan bantuan software
spss 26

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas pendidikan kabupaten
soppeng ini dapat dilihat dari analisis regresi yang menunjukkan nilai t p¢yn, l€bih
besar dari t ;4 (6,988 >2,004) atau sig. 0.000 < 0.05. motivasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan pada kabupaten soppeng nilai
t hitung l€DIN besar dari t ;4 (2.297> 2,004) atau sig. 0.001 < 0.05.

Kata Kunci : Gaya kepemimpinan,motivasi,kinerja pegawai.
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ABSTRACT

DIDIN, 2022. The Influence of Leadership Style and Motivation on Employee
Performance at the Education Office of Soppeng Regency. Thesis of
Management Study Program, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Advisor | Ahmad AC and Advisor Il Muchriady

Muchran

This study aims to_determine and analyze leadership style and motivation
on employee performance. The research used is a quantitative type approach. The
data that has been processed is the result of the respondent's interpretation of the
soppeng district education office employee. The data collection methods used in
this study were observation, questionnaires and documentation. The population
and samples used in this study were 55 respondents, the analytical method used
was multiple regression analysis which was processed using the SPSS 26
software.

The results of this study indicate that Leadership Style has a positive and
significant effect_on employee performance at the Soppeng district education
office, it can be seen from the regression analysis which shows the value of t
_(count) is greater than t _(table )(6,988 > 2.004) or sig. 0.000 < 0.05. motivation
has an effect on employee performance at the Education Office in'Soppeng district,
the value of t _(count ) is'greater thant_(table )(2:297> 2.004) or sig. 0.001 < 0.05.

Keywords: leadership style, motivation, employee performance
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia atau SDM merupakan bagian penting dalam
bergeraknya suatu pekerjaan baik di. bidang industri maupun di bidang
pemerintahan. Sumber Daya Manusia (SDM) sering dianggap sebagai asset
yang paling berharga yang harus dikelola dengan baik. Perannya Sumber
Daya Manusia (SDM) sangat besar bagi suatu instansi dalam mengelola ,
mengatur , dan menggerakan jalannya- suatu pekerjaan . Instansi atau
perusahaan bisa berkembang baik atau tidaknya tergantung dari Sumber Daya
Manusia (SDM) itu sendiri, Sumber Daya Manusia (SDM) dapat dinilai baik
ketika mencapai banyak prestasi kerja di suatu istansi atau perusahaan (N.
Huda (2008) dalam Zainal 2014)

Kepemimpinan® memainkan peranan yang sangat penting dalam
keseluruhan ‘upaya untuk mengatur seluruh kegiatan di lingkungan kerja.
Seorang pemimpin merupakan motivator yang baik bagi‘pengikutnya untuk
terus meningkatkan prestasi kerja dan harus tepat menempatkan pegawai
dalam proses pengambilan keputusan agar keefektifan dan keberhasilan
organisasi dapat tercapai (Munparidi, 2012 dalam Dwi, 2020). Oleh karena itu,
seorang pemimpin harus bisa mengatur dan menentukan hubungannya
dengan bawahan sehingga mempunyai dampak yang selalu positif atau baik
bagi organisasi untuk meningkatkan prestasi kerja di suatu instansi atau

pemerintahan (Djuhami, 2011 dalam Plangiten, 2013).



Kepemimpinan merupakan suatu proses mengarahkan dan mepengaruhi
aktivitas — aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota
kelompok atau pegawai. Kepemimpinan secara luas meliputi proses
memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi prilaku
pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi untuk memperbaiki kelompok
dan budayanya. Kepemimpinan adalah kemampuan memberi inspirasi kepada
orang lain untuk bekerja sama sebagai suatu kelompok agar mencapai suatu
tujuan umum: Kemampuan '‘memimpin. diperoleh melalui pengalaman hidup
sehari = hari.

Dalam memimpin suatu organisasi pemimpin menggunakan gaya
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah prilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan
seorang pemimpin ketika mencoba mempengaruhi kinerja pegawainya. Gaya
kepemimpinan merupakan pola tingkah laku yang dirancang untuk
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu, untuk mencapai
suatu tujuan. Dasar yang sering digunakan untuk mengelompokkan gaya
kepemimpinan adalah fugas yang harus dilakukan oleh pemimpin, kewajiban
pemimpin dan falsafah yang dianut oleh pemimpin.

Gaya kepemimpinan menjadi salah satu aspek dalam kepemimpinan yang
erat kaitannya dengan bagaimana seorang pemimpin menerapkan cara
memimpinnya pada bawahannya. Dalam mengelola bawahannya, pemimpin
juga harus dapat menciptakan komunikasi yang baik antar pemimpin dan
bawahnnya sehingga hal ini menjadi krusial jika gaya kepemimpinan yang
diterapkan tidak sesuai dengan situasi pegawai. Pemimpin memegang

peranan penting dalam mengelola bawahannya sehingga dibutuhkan gaya



kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi organisasi. Pentingnya gaya
kepemimpinan untuk diteliti karena didalam organisasi gaya kepemimpinan
diperlukan pemimpin untuk mempengaruhi perilaku pegawainya agar
mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan dalam organisasi sangat berperan
dalam memengaruhi kinerja bawahannya. Bagaimana pemimpin menjalin
hubungan dengan pekerja, bagaimana mereka memberi penghargaan kepada
pekerja yang berprestasi; bagaimana’' mereka mengembangkan dan
memberdayakan pekerjanya sangat' memengaruhi” kinerja sumber daya
manusia yang menjadi bawahannya.

Kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang dapat
memberdayakan pegawai mereka. Kepemimpinan yang bisa memotivasi
pegawai adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri dari
para pegawai dalam menjalankan tugasnya.

Kepemimpinan adalah hal yang memegang peran dominan, kritikal, krusial
dalam keseluruhan upaya. Upaya yang dimaksud adalah untuk meningkatkan
prestasi kerja. Baik pada tingkat individual, kelompok atau organisasi.

Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak
perusahaan bila menginginkan setiap pegawai dapat memberikan andil positif
terhadap pencapaian tujuan perusahaan, karena dengan motivasi seorang
pegawai akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi kerja dapat

memacu pegawai untuk bekerja keras sehingga dapat meningkatkan



produktifitas kerja pegawai dan akan berpengaruh pada pencapaian tujuan
perusahaan.

Motivasi merupakan suatu gerakan yang dilakukan manusia atau yang
disebut dengan tingkah laku atau amaliyah yang berarti rangsangan,
dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya tingkah laku. Dalam
kaitannya dengan tingkah-laku keagamaan. motivasi itu penting untuk
dibicarakan dalam rangka mengetahui apa sebenarnya latar belakang suatu
tingkah laku keagamaan yang dikerjakan seseorang. Disini peranan motivasi
itu sangat besar artinya dalam membimbing dan mengarahkan seseorang
dalam tingkah laku keagamaan. Namun dekmikian, ada motivasi tertentu yang
sebernarnya timbul dalam diri manusia karena terbukanya hati manusia
terhadap hidayah Allah swt. sehingga orang tersebut menjadi orang yang
beriman dan kemudian dengan iman itulah ia lahirkan tingkah laku keagamaan.
Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk. mendapatkan
kesejahteraan dan kebahgiaan dala hidup. Seseorang yang mempunyai
motivasi kategori-ini merasakan agama itu ialah suatu’ kebutuhan dalam
kebutuhannya yang mutlak dan bukan merupakan suatu kewajiban atau
beban.

Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak
perusahaan bila menginginkan setiap pegawai dapat memberikan
andil positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan, karena dengan motivasi
seorang pegawai akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya.

Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan,

menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan



antusias mencapai hasil yang optimal. Disamping itu motivasi kerja memegang
peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam bekerja,
sehingga pegawai yang bermotivasi kuat memiliki energy banyak untuk
melakukan pekerjaan.

Motivasi memiliki jenis yang beragam, salah satunya adalah motivasi
bekerja. Motivasi bekerja harus dimiliki oleh pegawai sebagai dasar dalam
melakukan kegiatan‘mereka yaitu bekerja. Tidak ada pegawai yang bekerja
tanpa adanya motivasi.

Motivasi kerja .. merupakan .‘dasar- bagi suatu/ organisasi untuk
mengembangkan baik instansi pemerintah maupun instansi swasta tidak lain
karena adanya keinginan untuk mewujudkan tujuan dan usaha yang dilakukan
secara bersama, sistematis, serta berencana. Motivasi kerja dapat dikatakan
sebagai penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa
semangat dan juga mampu mengubah tingkah laku individu-untuk menuju
pada hal yang lebih baik. Motivasi kerja meliputi usaha untuk mendorong atau
memberikan semangat kepada pegawai dalam bekerja.

Motivasi kerja pegawai dapat bersumber dari dalam diri seseorang yang
sering dikenal dengan motivasi‘internal dan motivasi eksternal yang timbul
karenaadanya pengaruh-pengaruh dari luar untuk mendorong seseorang
melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Abelio Petrik dan
Fransisca Adreani (2015:25) motivasi kerja adalah kekuatan yang
menyebabkan individu bertindak dengan cara tertentu. Adapun cara untuk
meningkatkan motivasi kerja pegawai adalah dengan meningkatkan motivasi
kerja melalui training, misalnya mengadakan pelatihan untuk meningkatkan

kerja, berikan bonus bagi pegawai yang berprestasi, melakukan pendekatan



untuk mengoptimalkan kinerja pegawai, mengadakan kegiatan khusus untuk
membangun kekeluargaan antar pegawai dengan pimpinan.

Pada hakikatnya motivasi kerja adalah untuk menggerakan dan
mengarahkan pegawai dalam bekerja sehingga mencegah terjadinya
hambatan, kesalahan dan kegagalan dalam bekerja. Motivasi kerja
menunujukkan adanya disiplin dalam bekerja sehingga pegawai lebih tekun,
cermat dan lebih giat atau semangat untuk melakukan suatu pekerjaan yang
menjadi kewajiban bagi seorang pegawai. Dengan hal tersebut, maka pegawai
melaksanakan tugasnya harus sesuai dengan program kerja yang telah dibuat
dan mengikuti peraturan dalam bekerja. Sehingga menghasilkan pekerjaan
yang kualitas maupun kuantitas yang dapat memuaskan.

Namun pada dalam hal ini terdapat fenomena dalam proses pemberian
motivasi kerja masih banyak masalah yang dihadapi yaitu kurangnya
pemberian motivasi sesama pimpinan dan pegawai, pegawai dan pegawai,
sehingga kurangnya respon pegawai dalam proses pemberian motivasi yang
nantinya sangat berdampak pada hasil kerja dan tujuan organisasi. Serta
motivasi kerja belum diaplikasi secara maksimal” oleh pegawai, sehingga
menimbulkan berbagai masalah atau hambatan di dalam lingkungan kerja.
Motivasi kerja yang rendah pada sebagian pegawai menyebabkan
menurunnya kinerja pegawai. Sangat sedikit pegawai yang mempunyai
motivasi yang tinggi. Sehingga perlu memotivasi sesama pegawai yang dapat
menimbulkan pegawai mampu untuk mengatasi masalah ataupun hambatan
dalam bekerja, dan mudah untuk meningkatkan kinerja dan tujuan organisasi.

Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena

terbukti sangat penting manfaatnya, suatu lembaga menginginkan pegawai



untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
untuk mencapai hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik dari
seluruh pegawai, maka keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulit
tercapai. Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang
selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini
harus lebih berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saast
yang akan datang lebih berkualitas daripada saat ini. Seorang pegawai atau
pegawai akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri
dengan’ prestasi dari yang dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya
untuk perusahaan. Kinerja yang baik merupakan keadaan yang diinginkan
dalam dunia kerja. Seorang pegawai akan memperoleh prestasi kerja yang
baik bila kinerjanya sesuai dengan standar, baik kualitas maupun kuantitas.

Kinerja pegawai dalam suatu perusahaan sangat penting peranannya
dalam menigkatkan produksi perusahaan. Pegawai yang memiliki kinerja tinggi
dalam pekerjaannya memiliki produktifitas yang lebih baik dalam menjalankan
pekerjaanya.

Menurut Indra Bastian yang dikutip oleh Fahmi (2015:2) mendefinisikan
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/ program / kebijaksa naan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic
planning) suatu organisasi. Sehingga kegiatan yang lazim dinilai dalam satu
organisasi adalah kinerja pegawai, yakni bagaimana ia melakukan segala
sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan, atau peran
dalam organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan

memenuhi tanggung jawab sosialnya, sebagian besar tergantung pada



pegawai. Apabila pegawai mampu melakukan tugas-tugasnya dengan baik,
maka organisasi akan mampu mencapai sasaran dan tujuan yang
dikehendaki. Seberapa baik seorang pegawai melakukan perannya dalam
mengerjakan tugas-tugas yang merupakan isu utama yang banyak
diperdebatkan dalam penelitian akhir-akhir ini.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penliti pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Soppeng bahwa terdapat suatu keberhasilan kinerja
para pegawaiyang didukung oleh adanya pengaruh kepemimpinan yang baik
dan motivasi kerja itu sendiri. Dimana sosok kepemimpinan dalam memimpin
para pegawai selama ini kurang baik terutama pada pola komunikasi yang
tidak jelas yang membuat para pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Soppeng salah mengartikan apa yang diperintahkannya. Dampak dari
permasalahan tersebut, mengakibatkan banyak kesenjangan antara pegawai
dan ' pimpinan sehingga dapat menurunkan hasil kerja ‘para pegawai.
Kemudian apabila melihat motivasi setiap pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Soppeng sedikit rendah, disebabkan -karena dari gaya
kepemimpinan yang kurang baik sehingga pegawai merasa kurang nyaman
dalam pekerjaannya. Mereka merasa khawatir dengan adanya perintah dari
yang terkadang secara tiba-tiba memerintahkan dengan instruksi yang tidak
jelas dan berdampak pada hasil kinerja pegawai

Berdasarkan fenomena permasalahan di atas maka Peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kabupaten

Soppeng”.



. Rumusan Masalah

Berdasrkan latar belakang tersebut diatas, maka masalah pokok yang di

ajuhkan sebagai berikut:

1.

Apakah Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng ?

. Apakah Motivasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas

Pendidikan Kabupaten Soppeng ?

. Tujuan‘Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng
Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Pendidikan Kabupaten Soppeng

. Manfaat Penelitian

Ada beberapa. manfaat yang dapat diambil dari- hasil penelitian ini

diantaranya adalah:

Bagi perusahaan Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemikiran
dan informasi mengenai Gaya Kepemimipinan dan Motivasi kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng

Bagi penulis dapat memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam dan
menjadikan bekal dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah

dalam dunia kerja yang sesungguhnya..
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3. Bagi Akademik Hasil penelitian dapat berguna bagi perkembangan ilmu

pengetahuan tentang pengaruh fleksibilitas kerja dan kepuasan kerja,

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.




BAB I
TINJUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

MSDM atau manajemen Sumber. Daya Manusia menurut Mary
Parker Follet dalam< (Handoko, 2014) merupakan sebuah seni untuk
menyelesaikan suatu projek maupun pekerjaan dengan-perantara orang lain.
Definisi tersebut memiliki maksud bahwa guna’ mencapai goal dari misi
maupun pekerjaan pada suatu organisasi melibatkan pengaturan orang lain
untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang pekerjaan yang diperlukan,

dengan kata lain pekerjaan tersebut dilakukan dengan perantara orang lain.

Menurut Desilia Purnama Dewi dan Harjoyo (2019:3),sumber daya
manusia merupakan semua kekuatan atau potensi atau apa-apa yang dimiliki
manusia, seperti: akal budi, perasaan kasih sayang, keinginan untuk bebas
merdeka, perasaan sosial, bakat berkomunikasi dengan pihak lain, memiliki

cipta, rasa, karsa dan karya.

Berdasarkan berbagai pernyataan diatas, sumber daya manusia
adalah sebuah seni yang dimiliki oleh seseorang untuk mengatur, mendesain,

menyelesaikan berbagai visi, misi, dan tujuan melalui perantara orang lain.

2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

11
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Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia secara tepat sangatlah
sulit untuk dirumuskan karena sifatnya bervariasi dan tergantung pada
pentahapan perkembangan yang terjadi pada masing-masing organisasi.
Menurut Chusway dalam buku karanagan Edy Sutrisno (2016: 7-8) tujuan
MSDM (manajemen sumber daya manusia) meliputi:

a. Memberi pertimbangan manajemen. dalam membuat kebijakan
sumber daya manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki
pekerjaan yang bermotivasi dan berkinerja yang tinggi, memiliki
pekerja yang selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi
kewajiban pekerjaan secara legal.

b. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur
sumber daya manusia yang memungkinkan organisasi mampu
mencapai tujuannya.

c. Membaniu dalam pengembangan arah keseluruhan crganisasi dan
startegi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi sumber daya
manusia.

d. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini
mencapai tujuannya.

e. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar
pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat
organisasi dalam mencapai tujuannya.

f. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen
organisasi.

g. Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam

manajemen sumber daya manusia.
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Jadi dalam sebuah organisasi, peran dan fungsi sumber manajemen
daya manusia harus diselaraskan dengan elemen-elemen sumber daya
lainnya. Oleh karena itu dalam membuat kebijakan, organisasi
memusatkan perhatiannya pada bagaimana sistem kerja disusun
sedemikian rupa sehingga ada kesesuaian antara gerak sumber daya
manusia dengan sumber daya lainnya.

B. Gaya Kepemimpinan

1) Pengertian Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan.seorang pemimpin
untuk mempengaruhi perilaku bawahannya dimana gaya kepemimpinan ini
bertujuan untuk membimbing serta memotivasi pegawai sehingga diharapkan
akan menghasilkan produktivitas yang tinggi. Gaya kepemimpinan (leadership
style) seorang pemimpin akan sangat berpengaruh pada kinerja pegawai atau
bawahan. Pemimpin harus dapat memilih gaya kepemimpinan-sesuai dengan
situasi yang ada, jika gaya kepemimpinan yang diterapkan benar dan tepat
maka akan dapat mengarahkan pencapaian tujuan. organisasi maupun
perorangan. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan yang dipilih salah dan tidak
sesuai dengan situasi yang ada maka akan dapat mengakibatkan sulitnya
pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2016) yang dimaksud Gaya Kepemimpinan adalah
cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja
sama dan mau bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2004) dalam Farida Agustin (2021) Gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai
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Menurut Kartini Kartono (2017) gaya kepemimpinan menyatakan sifat,
kebiasaan dan tempramen, watak dan kepribadian yang membedakan seorang
pemimpin dalam berinteraksi dengan orang lain. Menurut Rivai (2014: 42)
menyatakan Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan
pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau
dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan
strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh secrang pemimpin.
Macam-macam Gaya Kepemimpinan Menurut Thoha, (2015 : 49), dibagi
menjadi‘dua kategori, yaitu :

a. Gaya Kepemimpinan Otokratis “Kepemimpinan otokratis, Gaya ini
dipandang sebagai gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi dan
penggunaan otoritas.

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis Gaya kepemimpinan demokratis,
Gaya ini dikaitkan dengan kekuatan personal dan keikuisertaaan para
pengikut- dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan.

2.) Indikator Gaya Kepemimpinan

Indikator-indikator gaya kepemimpinan Menurut Kartono (2016:34) secara

garis besar, sebagai berikut :

a) Kemampuan mengambil keputusan Pengambilan keputusan

Adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternative
yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan
merupakan tindakan yang paling tepat.

b) Kemampuan Memotivasi Kemampuan memotivasi



d)
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Adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota
organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam
bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dan menunaikan-kewajibannya, dalam rangka pencapaian
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya:

Kemampuan Komunikasi Kemampuan komunikasi

Adalah kecakapan atau kesanggupan penyempaian pesan, gagasan
atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang lain tersebut
memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, secara langsung
lisan atau tidak langsung.

Kemampuan Mengendalikan Bawahan

Seorang pemimpin  memiliki keinginan untuk membuat orang lain
mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau
kekuasaan jabatan secara efekiif dan pada‘ tempatnya demi
kepentingan ‘jangka panjang perusahaan. Termasuk didalamnya
memberitahukan 7 orang lain apa yang harus dilakukan dengan nada
yang bervariasi mulai dari nada tegas sampai meminta atau bahkan
mengancam. Tujuannya adalah agar tugas-tugas dapat terselesaikan
dengan baik.

Kemampuan Mengendalikan Emosi Kemampuan mengendalikan
emosional adalah hal yang sangat penting bagi keberhasilan hidup
kita. Semakin baik kemampuan kita mengendalikan emosi semakin

mudah kita akan meraih kebahagian
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C. Motivasi Kerja
1) Pengertian Motivasi kerja

Menurut kamus besar bahasa indonesia, motivasi adalah dorongan
yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk
melakukan sesuatu. Jadi motivasi kerja adalah dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara atau tidak-sadar untuk melakukan suatu pekerjaan. Motivasi
kerja dimata masyarakat seringkali disamakan dengan semangat, perlu
dipahami bahwa motivasi lebih mengarah 'pada alasan, bukan semangat.
Motivasi kerja juga dianggap 'berkaitan. dengan’ reward yang dapat
meningkatkan motivasi kerja seseorang.

Menurut Hasibuan dalam Sutrisno (2016) Motivasi kerja merupakan
suatu perangsang keinginan dan gaya penggerak kemauan bekerja seseorang
karena setiap motivasi mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Ada hal
menarik dan perlu diamati pada perilaku manusia yang beraktivitas dalam
suatu organisasi dimana ada manusia yang tidak atau kurang mampu tugas
dan kewajibannya, ada pula yang memiliki potensi kemampuan tetapi tidak ada
keinginan melaksanan. tugasnya dengan baik serta adapula yang mampu
memanfaatkan potensinya dengan baik sehigga ada kemudahan memotivasi
dirinya untuk melaksanakan tugas serta fungsi baik, hal ini karena adanya
dorongan dari dalam dan biasanya perilaku seperti ini memanggap, arah dan
kekuatan seseorang individu untuk mencapai tujuan.

Dari definisi diatas yang dikemukakan memberi gambaran bahwa
Motivasi adalah suatu dorongan atau keinginan dari diri seseorag, yang

menimbulkan rangsangan untuk bertindak melakukan suatu tindakan yang
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menurut penilaiannya dapat memberi manfaat baginya agar keinginan

terpenuhi.

2)

Indikator Motivasi kerja

Indikator-indikator motivasi kerja Menurut Syahyuti dalam Puspitasari (2014 :

15):

a)

Dorongan mencapai-tujuan Seseorang yang mempunyai motivasi kerja
yang tinggi maka dalam dirinya mempunyai dorongan yang kuat untuk
mencapai kinerja yang maksimal, yang nantinya akan berpengaruh
terhadap tujuan dari suatu perusahaan atau instansi.

Semangat kerja Semangat kerja se bagai keadaan psikologis yang
apabila semangat kerja tersebut menimbulkan kesenangan yang
mendorong seseorang untuk bekerja lebih giat dan lebih baik sefrta
konsekuen dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan
atau instansi.

Rasa tanggung jawab Sikap individu pegawai yang mempunyai motivasi
kerja yang-baik harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaan yang mereka lakukan sehingga pekerjaan tersebut mampu

diselesaikan secara tepat wakiu.

D. Kinerja Pegawai

1.

Pengertian kinerja

Kinerja berasal dari kata performance. Ada pula yang memberikan

pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun,

sebenarnya kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya hasil kerja,
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tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Menurut
Amstrong dan Baron kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen,
dan memberikan konstribusi pada ekonomi. Dengan demikian kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Kinerja adalah-tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya:

Menurut Hasibuan (2016). Kinerja merupakan perbandingan dari
hasil kerja yang dicapai oleh ‘pegawai. dengan ‘standar yang telah di
tentukan dan mengemukakan bahwa banyak sekali faktor yang dapat
mempengaruhi sumber daya manusia dalam menjalankan kinerjanya.
Terdapat faktor yang berasal dari dalam diri sumber daya manusia sendiri
maupun dari luar dirinya. Setiap pekerja mempunyai kemampuan dasar
pada pengetahuan dan ketrampilan, kompetensi yang sesuai dengan
pekerjaannya, motivasi kerja dan kepuasan kerja. Namun, pekerja juga
mempunyai kepribadian, sikap, dan perilaku yang dapat mempengaruhi
kinerjanya. Kinerja suatu organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh sumber
daya manusia di dalamnya; tetapi oleh sumber daya lainnya seperti dana,
bahan, peralatan, teknologi dan mekanisme kerja yang berlangsung dalam
organisasi. Demikian pula lingkungan kerja atau situasi kerja memberikan
kenyamanan sehingga mendorong kinerja pegawai. Juga termasuk
bagaimana bagaimana kondisi hubungan antar manusia didalam
organisasi, baik antara atasan dengan bawahan maupun sesama rekan
kerja.

2. Penilaian kinerja
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a. Pengertian penilaian kinerja
Pengertian penilaian kinerja atau performance appraisal
adalah proses dengan mana kinerja individual diukur dan dievaluasi.

Penilaian kinerja menjawab, seberapa baik pekerja berkinerja selama

periode waktu tertentu. Penilaian kinerja adalah suatu metode formal

untuk mengukur _seberapa baik pekerja individual melakukan
pekerjaan dalam hubungan dengan tujuan yang diberikan. Maksud
utama penilaian kinerja-adalah . mengkomunikasikan tujuan personal,
memotivasi _kinerja baik, ‘memberi. umpan “balik konstruktif, dan
menetapkan tahapan untuk rencana pengembangan yang efektif.

b. Pengukuran kinerja

Untuk mengukur tingkat atau pelaksanaan yang mengarah pada

pencapaian sasaran ada 4 yang dapat digunakan menurut

Mangkunegara dalam Syelviani dan Iskandar (2017 : 15), yaitu :

1) Kualitas Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang pegawai
mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan.

2) Kuantitas Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai
bekerja dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari
kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing.

3) Kehandalan Kehandalan kerja adalah seberapa jauh pegawai
mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada
kesalahan.

4) Sikap Sikap kerja adalah kemampuan individu untuk dapat
melaksanakan pekerjaan yang sedang dilakukannya

c. Indikator Kinerja
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Indikator-indikator Kinerja Menurut Anwar Prabu Mangkunegara

(2013 : 75) yaitu :

a) Kualitas Kerja Menurut kerapihan, ketelitian hasil kerja dengan
tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik
dapat menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu
pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

b) Kerjasama kesediaan pegawai untuk berpartispasi dengan
pegawai yang lain-secara vertical dan horizontal baik didalam
maupun diluar sehingga hasil-pekerjaan akan semakin baik.

c) Inisiatif Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk
melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan
tanpa menunggu perintah dari atasan atau menunjukkan
tanggung jawab dalam pekerjaan yang suduah kewajiban seorang
pegawai.

d) Kuantitas Kerja Menunjukkan banyaknya jumlah’jenis pekerjaan
yang dilakukan dalam satu waktu sehingga efisien dan efektivitas

dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan.

E. Tinjauan Empiris
Kajian empiris adalah kajian yang diolah dari observasi atau percobaan.
Kajian empiris adalah informasi yang membenarkan suatu kepercayaan
dalam kebenaran atau kebohongan suatu klaim empiris. Seseorang yang

memiliki sesuai kepercayaan yang benar berdasarkan bukti empiris hanya
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dapat mengklaim yang memiliki pengetahuan saat seseorang memiliki

kepercayaan yang benar berdasarkan bukti empiris.

No | Nama Judul Penelitian Variabel Metode Hasil Penelitian
Peneliti (Kuantitati Analisi
(Tahun) f)

1. Lidya Pengaruh Gaya | X1: Analisis Hasil penelitian pada
Tasya Kepemimpinan | Kepemim® | statistika model struktural pertama
Monica Dan Motivasi pinan deskriptif menunjukkan bahwa gaya
(2015) Kerja Terhadap | X2: menggunaka | kepemimpinan dan

Kinerja Pegawai | Motivasi n motivasi kerja secara
Dengan Kerja software SPS | parsial menunjukkan arah
Kepuasan Kerja | Y: Kinerja | S'v.78.00 dan | hubungan yang positif
Sebagai Pegawai SmartPls. terhadap kepuasan kerja.
Variabel Demikian pula, model
Intervening struktural kedua
menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan, motivasi
kerja dan kepuasan kerja
secara parsial
menunjukkan arah
hubungan yang positif
terhadap kinerja pegawai.

2. | Yuniartin Pengar Gaya X1: Analis data Hasil penelitian ini
(2019) Kepemimpinan | Kepemim | dilakukan menunjukkan bahwa gaya

Dan Motivasi pinan dengan kepemimpinan dan

Terhadap X2: menggunakan | mativasi mampu

Kinerja Motivasi ?n_a||5|s regrest - meningkatkan kinerja,

. . inier berganda . .

Pegawai Kerja baik secara simultan

Sekertariat Y: Kinerja maupun parsial. Gaya

Daerah Pegawai kepemimpinan memiliki

Kabupaten kemampuan dominan

Konawe. dibandingkan dengan
motivasi. Hasil ini juga
didukung oleh statistik
deskriptif yang
mendapatkan tanggapan
responden tinggi.

3. Hamidi Pengaruh Gaya | X1: Analis data Penelitian ini bertujuan
(2020) Kepemimpinan | Kepemim | dilakukan untuk mengetahui apakah

Dan Motivasi pinan dengan gaya kepemimpinan
Kerja Terhadap | X2: menggunakan | gecarg parsial
Kinerja Pegawai | Motivasi .lalm'allms redrest | perpengaruh terhadap
: inier berganda oo :
Kerja kinerja, mengetahui
Y: Kinerja apakah motivasi kerja
Pegawai secara parsial

berpengaruh terhadap
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kinerja, menganalisis
pengaruh gaya
kepemimpinan dan
motivasi kerja secara
simultan terhadap kinerja.
Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, motivasi
kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.
Secara simultan, gaya
kepemimpinan dan
motivasi kerja
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja

ke Pengaruh Gaya | X1: Analis data Hasil penelitian ini
Kusdyah | Kepemimpinan | Kepemim | dilakukan menunjukkan bahwa gaya
Rachmaw | Dan Motivasi pinan Hengay kepemimpinan dan
ati3 Terhadap X2: menggunakan | yqtivasi mampu
(2020) Kinerja Guru Motivasi ?n.al's's o meningkatkan kinerja, baik
: inier berganda .
Dengan Kerja secara simultan maupun
Kepuasan Kerja | Y: Kinerja parsial. Gaya
Sebagai Pegawai kepemimpinan memiliki
Variabel kemampuan dominan
Moderasi dibandingkan dengan
motivasi. Hasil ini juga
didukung oleh statistik
deskriptif yang
mendapatkan tanggapan
responden tinggi.
Bryan Pengaruh Gaya | X1: Analis data Hasil penelitian ini
Johannes | Kepemimpinan | Kepemim | dilakukan menunjukkan bahwa gaya
Tampi Dan Motivasi pinan dengan kepemimpinan dan
(2014) Terhadap X2: menggunaka | motivasi berpengaruh
Kinerja pegawai | Motivasi n korelasi positif dan signifikan
pada PT. Bank | Kerja ganda dan terhadap kinerja pegawai.
Negara Y: Kinerja | regresi ganda | Hasil penelitian secara
Indonesia TBK | Pegawai dan simultan dengan
(REGIONAL menggunaka | menggunakan uji F,
SALES n program menujukan bahwa semua
MANADO) SPSS version | variabel bebas
18.0. berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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F. Kerangka Pikir

Sugiyono (2014:128) menyatakan bahwa kerangka berpikir akan
menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu
antara variabel indevenden dan variabel dependen. Dalam penelitian ini
diasumsikan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y). Diasumsikan pula
variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja pegawai (Y).

Adapun kerangka pikir yang ‘akan ‘diteliti oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

Gaya Kepemimpinan (X1)

Sumber: Kartono (2016)

a) Kemampuan mengambil
keputusan

b) Kemampuan memotivasi

c) Kemampuan komunikasi

d) Kemampuan

mengendalikan

bawahan Kinerja Pegawai (Y)
e) Kemampuan _ Sumber: Anwar Prabu
mengendalikan emosi Mangkunegara (2013

a) Kualitas kerja

b) Kerjasama
Motivasi Kerja (X2) -
C) Inisiatif
Sumber: Syahyuti

dalam Puspitasari 2014 d) Kuantitas kerja

a) Dorongan mencapai
tujuan

b) Semangat kerja

c) Rasa tanggung jawab
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G. Hipotesis

P\"\AOQ 4 4{‘*70
% " \\\ ‘“'M//



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode survey, dimana penelitian ini/mengambil sampel dari satu polulasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Adapun desain dari
metode survei ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014:8)
menjelaskan bahwa 'penelitian kuantitatif. dapat diartikan- sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini termasuk desain penelitian deskriptif kuantitatif karena
merupakan pengembangan konsep dan pengumpulan data untuk menguiji
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pendidikan'Kabupaten Soppeng.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Upaya memperoleh data yang dibutuhkan, maka penulis memilih Dinas
Pendidikan Kabupaten Soppeng. Waktu penelitian untuk memperoleh data,
penulis memperkirakan kurang lebih 2 bulan lamanya mulai Februari 2022
sampai Maret 2022.

C. Definisi Oprasional Dan pengukuran Variabel
1. Definisi Oprasional

Dalam penelitian ini digunakan beberapa istilah sehingga didefinisikan

secara operasional agar menjadi petunjuk dalam penelitian ini dan menjadi

media Batasan ruang lingkup permasalahn dan konsep pengukuran yang
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dilakukan salam penelitian guna mengukur variable variable yang masih dalam
bentuk suatu konsep. Sebagai berikut:
A. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan pemimpin dalam
mempengaruhi para pengikutnya.
B. Motivasi
Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki seorang individu yang
dapat-merangsang untuk dapat melakukan tindakan-tindakan atau
sesuatu yang menjadi dasar atau alasan seseorang untuk berperilaku
atau melakukan sesuatu.
C. Kinerja Pegawai
Kinerja Pegawai Dalam penelitian ini dedefinisikan sebagai output
hasil kinerja dari setaip pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tangggung jawab yang diberikan oleh perusahaan yang sesuai dengan
skill dan keahlianya, dalam peneltian ini, kinerja pegawai mengadopsi
pendekatan yang dikemukakan oleh Christi, dkk (2013) sebagai
berikut:
1. Ketepatan  waktu, ' Pegawai dapat menyelesaikan
pekerjaannya dalam periode waktu yang telah ditentukan, dan hadir
tepat waktu.
2. Deskripsi  pekerjaan, Pencapaian pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan deskripsi pekerjaan.
3. Kualitas, Pegawai mampu mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah yang relevan serta memiliki sikap kerja

yang positif ditempat kerja



2. Pengukuran variable
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Indikator variable serta singkat tingkat pengukurannya, dapat dilihat pada

table berikut ini :

Tabel 3.1

Variable, indikator dan tingkat pengukuran

sebagai hasil kerja atau
prestasi kerja. Namun,

Variabel Definisi Variabel Indikator
Gaya Kepemimpinan Gaya kepemimpinan 1. Kecerdasan
(X1) merupakan cara yang ( Intelligence )
digunakan seaorang 2. Kedewasaan
pemimpin untuk 3. Motivasi diri dan
mempengaruhi perilaku dorongan
bawahannya dimana berprestasi
gaya kepemimpinan ini 4. Sikap-sikap
bertujuan untuk hubungan
membimbing serta manusiawi
memotivasi pegawai 5. Memiliki
sehingga diharapkan pengaruh yang
akan menghasilkan kuat
produktivitas yang tinggi. 6. Memiliki pola
hubungan yang
baik
7. Memiliki sifat
sifat tertentu
8. Memiliki
kedudukan atau
jabatan
9. Mampu
berinteraksi
10. Mampu
memperdayakan
Motivasi (X2) Definisi Motivasi Motivasi 1. Fisiologis atau
adalah kesediaan untuk kebutahan fisik
mengeluarkan usaha 2. Keamanan
yang tinggi untuk tujuan 3. Sosial
organisasi, yang 4. Penghargaan
dikondisikan dalam 5. Aktualisasi diri
memenuhi beberapa
kebutuhan individual
Kinerja Pegawai (Y) Pengertian kinerja 1. Kuantitas kerja
Kinerja berasal dari kata 2. Kualitas kerja
performance. Ada pula 3. Jangka waktu
yang memberikan output
pengertian performance 4. Kerjsama
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sebenarnya kinerja
mempunyai makna lebih
luas, bukan hanya hasil
kerja, tetapi termasuk
bagaimana proses
pekerjaan berlangsung.

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi-adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari‘ dan -kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2012) Berdasarkan pendapat a tersebuf, populasi dalam
penelitian jenisnya merupakan populasi yang terbatas dan menurut
sifatnya merupakan populasi yang homogen. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh jumlah pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Soppeng yang berjumlah 120 pegawai.
2. Sampel
Sampel merupakan sebuah subgroup dari elemen populasi terpilih
untuk berpartisipasi dalam sebuah studi. Sampel-adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang -dimiliki oleh populasi tersebut’. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2012). Adapun sampel dalam penelitian ini adalah
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng dengan penentuan

sampel menggunakan rumus slovin.

N

i
14+ Ne
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Keterangan :

n = Jumlah sampel minimal

N = Jumlah Populasi

e = error margin ( batasan toleransi kesalahan )
Diketahui : N =120 orang : e = 10%

Maka n =120/ (1 + (120 x(0,01)?)

120/ (1+ 1,2)

120/ 2,2 = 55responden

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel
dari populasi 120 orang dengan tarif kesalahan 10% maka sampel yang

digunakan untuk penelitian ini sebanyak 55 responden.

. Metode Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode survei dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner atau daftar’ pertanyaan yang diberikan
kepada responden sifatnya tertutup dan terbuka dengan jawaban yang telah
disediakan, dan diharapkan di isi' oleh responden dengan memilih salah satu
alternatif jawaban yang tersedia pengukuran skala dalam metode kesioner ini
mengunakan taraf skala likert sebagai berikut :
e 5 = Sangat Setuju (SS)
e 4 = Setuju (S)
e 3 = Kurang Setuju (KS)
e 2 = Tidak Setuju (TS)

e 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
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F. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

a. Data kuantitatif, yaitu data yang diperolehdari Dinas Pendidikan
Kabupaten Soppeng baik dalam bentuk informasi secara lisan maupun
secara tertulis.

b. Data kuantitatif, yaitu datayang diperoleh dari Dinas Pendidikan
Kabupaten yang diteliti dalam bentuk angka-angka dan dapat digunakan
untuk pembahasan lebih lanjut.

2. Sumber Data

a.) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Soppeng yang memerlukan pengelolaan lebih lanjut.

b.) Data sekunder, yaitu data bersumber dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Soppeng ataupun dan dari instansi/jawatan yang. terkait untuk

melengkapi data/informasi.

G. Metode Analisis Data

Untuk membuktikan hipotesi yang ielah dikemukakan maka dalam penelitian ini

digunakan:

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif merupakan metode yang bertujuan mengubah
kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk
informasi yang ringkas, dimana hasil penelitian beserta analisisnya diuraikan
dalam suatu tulisan ilmiah yang mana dari analisis tersebut akan dibentuk

suatu kesimpulan.
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2. Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh
kuesioner tersebut.

Apabila ryitung > Trabel, k€Simpulannya item koesioner tersebut valid.
Apabila ryirung < rrabel, k€Simpulannya item koesioner tersebut tidak valid.

3. Uji Realibilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Realibilitas di ukur dengan uji statistik
Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60.

4. Analisis regresi linier berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independen (X1, Xz,....X;) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai- variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio

Adapun persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+ bX1+bX2+ e

Keterangan :

Y = kinerja Pegawai

a = konstanta yaitu nilai Y jika X=0

b = koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

yang didasarkan variabel X
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X1 = Gaya Kepemimpinan

X2 = Motivasi

e = error

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji parsial dengan uji t bertujuan menganalisis besarnya pengaruh
masing-masing perubah_independen secara. individual (parsial) terhadap
perubah dependen. Hasil dari uji t menunjukkan masing-masing pengaruh
independen terhadap perubah dependen jika p-value lebih kecil dari nyata
yang ditentukan atau tyirung > tiaher: Hipotesis nol dan hipotesis alternative
yang di usulkan dan diuji t adalah:

@) thitung > traner atau P-value < a, ditolak HO, yang berarti bahwa suatu

faktor X memiliki pengaruh terhadap faktor Y.

B) thitune < tiaper atau P-value > a, diterima HO, yang berarti bahwa suatu

faktor X tidak mempunyai pengaruh terhadap faktor Y.

6. Uji f (model)
Uji F merupakan digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau untuk menguiji
apakah model regresi yang peneliti buat baik/signifikan atau tidak baik/non

signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Profil dan Sejarah Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng

Dinas Pendidikan dan< Kebudayaan Kabupaten Soppeng dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng. Sebelumnya Dinas
Pendidikan menyatu dengan Dinas Pemuda Olahraga dengan nama organisasi
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga dengan Tipe A. Setelah perda
kelembagaan ditetapkan, maka sejak Tahun 2017 Dinas Pendidikan telah berdiri
sendiri menjadi Dinas Pendidikan dengan tipe B. Namun pada Tahun 2019 Perda
kelembagaan kembali mengalami perubahan yaitu Peraturan Daerah Kabupaten
Soppeng Nomor 5 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Soppeng Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah. Berdasarkan Perda tersebut Dinas Pendidikan dirubah
menjadi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan Tipe A.

Adapun susunan organisasi pada Dinas Kependudukan, Pencatatan Sipil,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga' Berencana Provinsi Sulawesi Selatan
selanjutnya diatur dalam peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 96 Tahun
2016 tentang Kependudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Dinas Kependudukan, Pencatatan Sipil, Pengendalian Penduduk dan

Keluarga berencana Provinsi Sulawesi Selatan yaitu:
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1 Kepala Dinas
2 Sekretaris
- Kasumbag Umun Dan Kepegawaian

- Kasumbag Perencanaan Dan Pelaporan

- Kasubag Keuangan

3 Bidang Pembinaan PA
- Kasi Kurikulum D/:
idi

Pendidikan Non

Formal

- Kasi Pendidikan Dan Ketenaga Pendidikan pendidikan Dasar

- Kasi Tenaga Kebudayaan
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B. Visi dan Misi Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng
1. Visi

Terwujudnya Pendidikan yang Unggul
2. Misi

1. Mewujudkan akses pendidikan  yang merata, terjangkau, setara,

berkelanjutan, serta berke ,-'A\ h masyarakat.

2. Mewujudkan kua didikan yang memiliki

n. formal dan non



C. Struktur Organisasi
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4. Job Descripsion

1. Kepala Dinas pendidikan mempunyai tugas memimpin, melaksanakan

koordinasi dan pengawasan. evaluasi dan penyelenggaraan kegiatan dinas

pendidikan.

2. Sekretaris mempunyaitugas melaksanakan perencanaan. pelaporan. umum.

kepegawaian dan keuangan.

Sub Bagian® Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
melaksanakan pemberian dukungan< administrasi yang meliputi
ketatausahaan, kepegawaian, kerumahtanggaan, pengelolaan aset,
kerja sama, hubungan masyarakat, arsip, pengelolaan informasi dan
dokumentasi, penataan organisasi dan tata laksana, serta
pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang-undangan di
lingkungan Dinas.

Sub Bagian Perencanaan melaksanakan penyusunan dan
mengintegrasikan bahan perencanaan dan pelaporan, pelaksanaan
pengkoordinasian - penyelenggaraan - Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) di lingkungan Dinas, fasilitasi pelaksanaan tugas
pembantuan dan pengelolaan data pokok pendidikan (DAPODIK)
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan
masyarakat.

Sub Bagian Keuangan mempunyai tugasmelaksanakan pengelolaan
dan penatausahaan keuangan dan pelayanan pengadaan barang/jasa

di lingkungan dinas.
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3. Kepala Bidang Pembinaan PAUD Dan Pendidikan Non Formal berada
dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris
mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan bahan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan pendidikan anak usia dini
dan pendidikan nonformal.

e Seksi Kurikulum.dan Penilaian pada Bidang Pembinaan PAUD dan
Pendidikan Nonformal mempunyai tugas menyusun rencana kerja,
mengumpul dan' mengolah.-bahan kerja, koordinasi, fasilitasi
pelaksanaan bidang kurikulumdan penilaian-pendidikan anak usia
dini dan pendidikan nonformal.

e Bidang Prasarana dan Sarana Pendidikan, mempunyai tugas
membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan sebagian tugas
Dinas Pendidikan meliputi Prasarana dan Sarana Pendidikan Anak
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, Prasarana dan Sarana
Sekolah Dasar serta Sekolah Menengah Pertama.

¢ Menyusun rencana  kegiatan =@ Seksi Peserta Didik dan
Pembangunan Karakter berdasarkan sasaran dan program kerja
tahunan Dinas yang - telah ditetapkan sebagai pedoman
pelaksanaan tugas

4. Kepala Bidang Pembinaan Sekolah Dasar mempunyai tugas pokok
membantu Kepala Dinas menyusun bahan kebijakan dan perencanaan
teknis serta melaksanakan program dan kegiatan pembinaan kurikulum
dan penilaian Sekolah Dasar, pembinaan kelembagaan dan sarana

prasarana, serta pembinaan peserta didik dan pembangunan karakter
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pada jenjang Sekolah Dasar dan Sekolah Dasar Luar Biasa sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Seksi Kurikulum dan Penilaian pada Bidang Pembinaan PAUD dan
Pendidikan Nonformal mempunyai tugas menyusun rencana kerja,
mengumpul dan mengolah. bahan kerja, koordinasi, fasilitasi
pelaksanaan bidang kurikulum dan penilaian pendidikan anak usia
dini dan pendidikan nonformal.

Bidang Prasarana dan Sarana' Pendidikan, mempunyai tugas
membantu Kepala Dinas ‘dalam- melaksanakan sebagian tugas
Dinas Pendidikan meliputi Prasarana dan Sarana Pendidikan Anak
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, Prasarana dan Sarana
Sekolah Dasar serta Sekolah Menengah Pertama.

Menyusun rencana kegiatan Seksi Peserta Didik dan
Pembangunan Karakter berdasarkan sasaran dan program kerja
tahunan Dinas yang telah ditetapkan sebagai pedoman

pelaksanaan tugas

5. Bidang Kebudayaan mempunyai tugas pokok melaksanakan, menyiapkan

perumusan pelaksanaan kebijakan dibidang kebudayaan.

Seksi Cagar Budaya dan Museum pada Bidang Kebudayaan
mempunyai tugas menyusun rencana Kkerja, mengumpul dan
mengolah bahan kerja, koordinasi, fasilitasi pelaksanaan bidang
cagar budaya dan museum.

Seksi Sejarah, Tradisi dan Kesenian pada Bidang Kebudayaan

mempunyai tugas menyusun rencana kerja, mengumpul dan



6. Bidang
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mengolah bahan kerja, koordinasi, fasilitasi pelaksanaan bidang
sejarah, tradisi dan kesenian.

Seksi Kesenian, Sejarah dan Tradisi mempunyai tugas pokok
melaksanakan Pembinaan, Pengembangan dan Pelestarian
Kesenian, Sejarah dan Tradisi.

ini melaksanakan tugas menyiapkan bahan, penyusunan

kebijakan, perumusan koordinasi, pemantauan, pembinaan, evaluasi dan

laporan terkait pada bidang pembinaan pendidikan khusus.

Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia
Dini dan Pendidikan Non Formal mempunyai tugas melaksanakan
perumusan kebijakan teknis, penyelenggaraan pelaksanaan
kebijakan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas
pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah bidang pendidikan
anak usia dini dan pendidikan non formal.

Menyusun rencana kegiatan Seksi Penyediaan dan Pembinaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar berdasarkan
sasaran dan program Kkerja tahunan Dinas yang telah ditetapkan
sebagai pedoman pelaksanaan tugas.

Bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan mempunyai tugas
melaksanakan perumusan kebijakan teknis, penyelenggaraan
pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas

pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah bidang pembinaan
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pendidik dan tenaga kependidikan jenjang pendidikan dasar,

pendidikan anak usia dini dan pendidikan non formal.

D. Karakteristik Responden
Adapun data yang diperoleh’ pada penelitian ini, dengan menyebar
kuesioner atau angket-pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng.
Dalam penelitian ini, jumlah responden yang digunakan sebanyak 55 orang.
Berdasarkan kuesioner yang telah saya sebar dan telah diisi oleh
responden, maka  peneliti akan' mengidentifikasi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, Pendidikan terakhir.
1. Jenis kelamin
Karakteristik jenis kelamin responden dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu kelompok laki-laki dan perempuan, berikut penyajian
data dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi
Frek i %
No Jenis Kelamin Responden iy uenst 7o
1 Laki-Laki 18 32.8 %
2 Perempuan 37 67.2%
1 0,
Jumlah 55 00%

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik
Dari data tabel 4.1 yang ada di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 18 orang atau 32,8% dan responden yang berjenis kelamin

perempuan sebanyak 37 orang atau 67,2%.
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2. Usia
Karakteristik berdasarkan usia responden dapat dikelompokkan
menjadi tiga yaitu kelompok 20-25 tahun, 25-30 tahun, 31 — 35 dan 35 — ke
atas, berikut penyajian data dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Frekuensi
No Jenis Kelamin Responden Frekuensi %
1 20 — 25 tahun 8 14,6 %
2 26 — 30 tahun 9 16,3 %
3 31— 35 tahun 17 31 %
4 >35 tahun 21 38,1 %
Jumlah 55 100%

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik

Dari data iabel 4.2 yang ada di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
warga Kota Makasar memliki usia rata-rata 20-25 tahun sebanyak 8 orang
atau 14,6% responden yang memiliki usia rata-rata 26-30 tahun sebanyak
9 orang atau 16,3% dan responden yang memiliki usia rata-rata 31-35
tahun sebanyak 17 orang atau 31 % dan responden yang memiliki rata-
rata usia 35 tahun ke atas 21 atau 38,1%.

3. Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir adalah salah satu wunsur yang menentukan
kemampuan-kemampuan, value-value dan kebutuhan-kebutuhan yang

benar-benar siginifikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
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diharapkan semakin baik pula kemampuan berfikir dalam hal ini, tingkat

pendidikan responden ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Pendidikan Terakhir | Frekuensi Responden Frekuensi (%)
1 SMA/SMK 15 27 3%
2 D3 4 7,3%
3 S1 23 41,8%
4 82 13 23,6 %
Jumlah 55 100%

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa responden dalam

penelitian ini sebagian besar berpendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 15

orang atau sebanyak 27,3%. Hal ini menggambarkan dimana Responden

yang rata-rata memiliki usia yang masih belia atau remaja menjelang

dewasa mendominasi responden ini, mengingat di kalangan ini memikirkan

fase mulainya bekerja untuk masa depan mereka sehingga apapun lahan

atau perusahaan yang memiliki kontak dengan mereka, sebagaimana akan

di manfaatkan pada perusahaan itu yang berdiri pada kawasan mereka.

E. Deskri

psi Data penelitian

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari

hasil penelitian dan

dilapangan melalui pembagiankuisoner kepada seluruh responden yang

berjumlah 55 orang pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng, untuk

mendapatkan jawaban responden terhadap masing-masing variabel akan
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di dasarkan pada rentang skor jawaban sebagai berikut.

Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah prilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan
seorang pemimpin ketika mencoba mempengaruhi kinerja pegawainya.
Berdasrkan hasil penelitian variabel Gaya Kepemimpinan yang di ukur
dengan 10 pernyataan yang dapat dilihat dari tabel berikut ini

Tabel 4.4

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan

Skor Jawaban Responden
Indikator SS S KS TS STS | Mean
Fl % |F| % |F| % |F| % |F|%

X1:1 1312361305459 (16.4 355|010 | 3.96
X1.2 131236|35(/636|5| 91 |2|36|0| 0 | 4.07
X1.3 9 16437673/ 9/164|(0| 0 |0 | 0 | 4.00
X1.4 12 (218|136 |655|6 {109 |1|18|0| 0 | 4.07
X1.5 121218133]60.0/9(16.4|1|1.8|0] 0 | 4.02
X1.6 12121.8133/60.0|9 (1641118 |0 | 0 | 4.02
X1.7 201364 |30|54414 |73 (1,180 0] 4.25
X1.8 201364129 |527|5(91 | 1]1890| 0 | 4.25
X1.9 19.[345|131|564|5| 91 0| 00| 0| 4.25
X1.10 420|364 |27 14918 [145|/0| 0. (0| 0 | 4.22
Mean 4.11

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa tanggapan
responden dengan 10 pernyataan mempunyai rata-rata 4,11. Dengan
melihat rata-rata di atas membuktikan bahwa indikator tertinggi berada
dengan nilai rata-rata 4,25. Selanjutnya indikator indikator terendah
berada pada pernyataan ketiga dengan nilai rata-rata 3,96. Jadi
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dengan skor rata-rata adalah berada pada 4,25

dengan kategori tertinggi.
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Motivasi kerja adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang

secara atau tidak sadar untuk melakukan suatu pekerjaan.

Tabel 4.5

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Motivasi Kerja

Skor Jawaban Responden
Indikator SS S KS TS STS | Mean
F{ % |F| % |F| % |[F| % |[F|%
X2.1 14 1 255/30|545/10|18.2(1[18[0| 0 | 4.04
4X2.2 14 | 255 (31564 | 8145|2136/ 0| 0| 4.04
X2.3 7 1127140 |727| 8 {145/0| 0 (0| O | 3.98
X2.4 10:118.2 |36 655/ 7 |127({2 136 |0| 0 | 3.98
X2.5 14 125531564 [9.116.4 | 1180 0 | 4.05
Mean 4.01

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa tanggapan

responden dengan 5 pernyataan mempunyai rata-rata 4,01. Dengan

melihat rata-rata di atas membuktikan bahwa indikator tertinggi berada

dengan nilai rata-rata 4,04. Selanjutnya indikator indikator terendah

berada pada pernyataan ketiga dengan nilai rata-rata 3,98. Jadi

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi

Kerja (X2) dengan skor rata-rata adalah berada pada 4,01 dengan

kategori tertinggi.

3. Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan

suatu kegiatan/ program / kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran,

tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema

strategis (strategic planning) suatu organisasi.
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Tabel 4.6

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai

Skor Jawaban Responden
Indikator SS S KS TS STS | Mean
F| % |F| % |F| % |F| % |F| %

Y.1 10[18.2132]582 (1112002360 0| 3.9
Y.2 10[18.2136 |655| 6 [109 3 |55|/0] 0| 3.96
Y.3 9 116439709 7 |127|0] 0 |0| 0 | 4.04
Y.4 181327130 /545| 4 (73 |[3[55]/0| 0] 415
Y.5 16 1291131564 |6 11092360 0] 411
Y.6 10/18.2 132 5821112002360 0| 3.9
Y.7 8 1145381691 | 7 (1272360 0| 3.9
Y.8 12121.8133/600| 9 (1641|180 0| 4.02
Mean 4.05

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa tanggapan
responden dengan 8 pernyataan mempunyai rata-rata 4,05. Dengan
melihat rata-rata di atas membuktikan bahwa indikator tertinggi berada
dengan nilai rata-rata 4,15. Selanjutnya indikator indikator terendah
berada pada pernyataan ketiga dengan nilai rata-rata 3,91. Jadi
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja
Pegawai (Y) dengan skor rata-rata adalah berada pada 4,05 dengan

kategori tertinggi.

F. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis data
a. Uji Validitas dan Uji reabilitas
a.) Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh

kuesioner tersebut.
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Apabila rhitung > r'rabel, kK€SIiMpulannya item koesioner tersebut valid.

Apabila rhitung < T'rabel, kK€SIMpulannya item koesioner tersebut tidak valid.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas

Correlated item-
Variabel Item | total correlations | rtabel | Keterangan
(r Hitung)

X711 0,693 0,224 Valid
X1.2 0,674 0,224 Valid
X13 0.456 0,224 Valid
Gaya X1.4 0,335 0,224 Valid
Kepemimpinan 475 0,679 0,224 Valid
(XY X1.6 0,694 0,024 Valid
X1.7 0,363 0,224 Valid
X1.8 0,423 0,224 Valid
X1.9 0,354 0,224 Valid
X110 0,382 0.224 Valid
X2.1 0,820 0,224 Valid
= 7y == 0,741 0,224 Valid
MO“"?;‘(SZ' Kerja 553 0,591 0,224 Valid
(X2) X2.4 0,603 0,224 Valid
X2.5 0,825 0,224 Valid
Y1 0,587 0,224 Valid
Y0 0,339 0,224 Valid
Y.3 0,509 0,224 Valid
Kinerja Y.4 0,586 0,224 Valid
Pegawai (Y) | Y5 0,511 0,224 Valid
Y6 0,550 0,224 Valid
Y7 0,406 0,224 Valid
Y.8 0,437 0,224 Valid

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai

dari r niwng lebih besar dibandingkan dengan nilai r e dan nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,050. Ini menandakan bahwa untuk uji

kualitas data yang ditunjukkan dari uji validitas bahwa variabel Gaya

Kepemimpinan (X1), Variabel Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai

(Y) semuanya terbukti valid.
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b.) Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatan relibel jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu kewaktu. Uji reabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7

Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Gaya Kepemimpinan 0,720 0,60 Reliabel
(X1)
Motivasi Kerja (X2) 0,720 0,60 Reliabel
Kenerja Pegawai (Y) 0,698 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik
Dari hasil uji reliabilitas didapatkan semua nilai dari hasil
variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja
Pegawai (Y) menghasilkan alpha Cronbach > 0,60 sehingga dapat
disimpulakan bahwa semua instrument dalam penelitian ini reliabel.
c.) Analisis regresi linier berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap prestasi kerja pegawai. Selain itu
juga analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini. Untuk menilai ketepatan fungsi
regresi sampel dalam penafsiran nilai aktual dapat diukur dari nilai
statistik t, nilai statistic F, dan nilai koefisien dererminasi. Selain itu

regresi yang digunakan sebagai berikut: Y =a+ b1 X; + b, X, +e.
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Hasil penguijian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.8
Hasil pengujian analisis regresi linier berganda
Variabel Unstandardized. | Standardized t Sig.
Independen Coefficients Coefficients
B Std.error Beta
16.561 | 3.764 4.399 0.000
Gaya 0.145 0.146 0.482 6.988 0.000
Kepemimpi
nan
Motivasi 0.474 0.206 0.423 2.297 0.001
Kerja

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik

Dari hasil perhitungan variabel tabel di atas dapat disusun dalam

suatu model berikut:

Y= 16.561+0.145 X1+0.474 X2

Keterangan:

Y

X1

= Kinerja Pegawai

= Gaya Kepemimpinan

X2 = Motivasi kerja

Hasil dari analisis tersebut dapat dilihat dari penjelasan berikut ini:

1.

Nilai konstanta di atas sebesar 16.561 yang menunjukkan bahwa
apabila variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2)
bernilai konstan maka nilai Y akan berubah sendirinya sebesar nilai
konstantan yaitu 16.561.

Hasil perhitungan X1 (Gaya Kepemimpinan) menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0.145. Hal ini berarti apabilah disiplin kerja
dinaikkan satu tingkat, maka prestasi kerja akan meningkat sebesar

0.145 dengan asumsi variabel independent yang lain tetap.
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3. Hasil perhitungan X2 (Motivasi Kerja) menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0.474. Hal ini berarti apabilah disiplin kerja dinaikkan satu
tingkat, maka prestasi kerja akan meningkat sebesar 0.474 dengan
asumsi variabel independent yang lain tetap.

b. Uji Hipotesis
1) Ujit
Uji t atau uji persial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu  variabel - .indipenden  secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat dari

tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji t
Variabel Unstandardized | Standardized T Sig.
Independen Coefficients Coefficients
B Std.error Beta
16.561 | 3.764 4.399 0.000

Gaya 0.145 0.146 0.482 6.9388 0.000
Kepemimpi
nan
Motivasi 0.474 0.206 0.423 2.297 0.001
Kerja

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik
Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan sebagai berikut
a. Variabel Gaya Kepemimpinan menunjukkan nilai ¢ p;png lebih
besar dari t ;4,.;(6.988 > 1.679) atau sig. 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai.
b. Variabel Motivasi kerja menunjukkan nilai t ;1,4 lebih besar dari

t raper (2.297> 1.679) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel



51

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai.
2) UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh
variabel-variabel

independen . secara bersama-sama (simultan)

terhadap variabel independent. Hasil uji F dapat dilihat dari tabel

berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Maodel Squares Df Square F Sig.
1 | Regression | 135.149 2| 67.574| 12.977 .000
Residual 270.779 52 5.207
Total 405.927 54
a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total X1

Sumber: Hasil Olah SPSS Statistik
Dari hasil uji F atau ANOVA di atas menunjukkan bahwa nilai
fhitung S€bEsar 12.977 yang dimana lebin besar dari fyp; yaitu 3.17
dengan probabilitas 0.000 sehingga dapat diartikan bahwa secara
bersamaan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja berpengaruh

secara simultan terhadap prestasi pegawai.

Pembahasan
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng sebagai berikut:
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil uji t terlihat dalam penelitian ini menunjukan nilai
t hitung lebih besar dari-t tabel (6,988 > 1,679) atau sig. 0,05 , sehingga
dapat di artikan<variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan:

Hal ini dapat di pahami bahwa gaya kepemimpinan merupakan
faktor penting dalam memberikan pengarahan kepada pegawai pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Soppeng. Selain itu pada kondisi yang terjadi pada
penelitian ini menjelas bahwa adanya gaya kepemimpinan yang
demokratis yaitu keterbukaan pada saran, keritik, dan pendapat dari
bawahan sehingga pimpinan mampu menghasilkan kualitas kerja pegawai.
Salah satu keputusan yang diambil oleh pimpinan yaitu memberikan
kebebasan dalam bekerja bagi pegawai, di mana ‘kebebasan dalam
bekerja ini mampu mendorong pegawai untuk meningkatkan kuantitas
produk/jasa yang dihasilkan .yang berdampak terhadap kepuasan
pelanggan. Dengan kata lain kinerja pegawai akan meningkat sejalan
dengan perbaikan gaya kepemimpinan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Soppeng.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lidya
Tasya Monica (2015) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja

Sebagai Variabel Intervening. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya
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kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil uji t terlihat dalam penelitian ini menunjukan nilai
t hitung lebih besar dari t tabel (2,297 > 1,679) atau sig. 0,05 , sehingga
dapat di artikan variabel-motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan.
Dengan kata lain kinerja pegawai akan meningkat sejalan dengan
memberikan motivasi ;maka  akan meningkatkan kinerja. pegawai pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng.

Dapat terlihat bahwa motivasi yang diberikan meliputi fiologis atau
kebutuhan fisik yang dapat memberikan bonus, uang tunai, penghargaan
dari pimpinan, selanjutnya motivasi terkait keamanan yang meliputi adanya
jaminan sosial, dana pengsiun, tunjangan kesehatan, asuransi kesehatan
dan motivasi terkait sosial, penghargaan serta aktualisasi diri dapat
mendorong para pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng
untuk meningkatkan kinerjanya. Maka dapat dinyatakan bahwa dengan
adanya motivasi yang diberikan kepada pegawai sehingga mereka mau
bekerja dengan ihlas dengan tercapainya tujuan organisasi dengan efies
dan ekonomis, sehingga motivasi memiliki ketrkaitan terhadap
meningkatnya kinerja pegawai.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yuniarti (2019) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja

terhadap kinerja pegawai.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terkait
dengan pengaruh Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi terhadap Kinerja

Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng.

1) Dari hasil uji't yang dilakukan pada hipotesis dapat.disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh positif - dan signifikan terhadap
prestasi pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. Hasil
pengelolaan data dengan menggunakan SPSS diperoleh t hitung > t
tabel (6.988 > 1.679) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.

2) Dari hasil uji t yang dilakukan pada hipotesis dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng. Hasil
pengelolaan data dengan menggunakan SPSS diperoleh t hitung > t
tabel (2.297 > 1.679) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.

5.1. SARAN

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan yang
dikemukakan, maka saran yang perlu disampaikan yakni :

a) Berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan, penelitian ini
menghasilkan rekomendasi untuk Dinas Pendidikan Kabupaten
Soppeng dengan melakukan perbaikan pekerjaan di masa depan
yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan. Dan melakukan
perbaikan sesuai dengan standar yang berlaku serta menginovasi

agar terciptanya kinerja pegawai yang lebih efektif membantu
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dalam memenubhi target yang diinginkan perusahaan.

b) Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng diharapkan adanya
peningkatan motivasi yang diberikan kepada pegawai agar
pegawai melakukan sesuatu tindakan yang menurut penilaianya

dapat memberikan manfaat baginya agar keinginan terpenuhi.
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LAMPIRAN 1

Kuesioner

PENGANTAR

Bapak/Ibu yang terhormat,




DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

Petunjuk : Sesuai dengan pengetahuan, perasaan, dan pengalaman
Bapak/lbu, berikan pendapat menjawab dengan jujur
beberapa pertanyaanmaupun pernyataan di bawah ini
sesuai dengan kenyataan yang ada, dengan cara
memberi tanda centang (V) pada salah satu pilihan
jawaban yang menurut Bapak/lbu paling benar atau

paling sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Keterangan :

a) Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor
b) Untuk jawaban Setuju (S) diberi skor

€) Untuk jawaban Kurang Setuju (KS) diberi skor
d) Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor

e) Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor

1. IDENTITAS RESPONDEN

1) Jenis kelamin : (Laki-laki/Perempuan )
2) Usia T WAe =
3) Pendidikan terakhir e

(coret yang tidak perlu)



A. Gaya Kepemimpinan(X1)

Kriteria jawaban 1 s/d 11

No Item Pernyataan 1
a) Kemampuan mengambil keputusan
1. Pimimpinan memiliki
tingkat kemampuan mengambil
keputusan
2. Pemimpin mampu-untuk memberikan

ide pada pegawai

b) Kemampuan memotivasi

Pemimpin mampu memberikan
motivasi terhadap pegawai ketika
bekerja

Pimpinan mampu memberikan
inspirasi dan menyelesaikan
masalah

c) Kemampuan komunikasi

Pimpinan memiliki polakomunikasi
yang baik kepada pegawai

Pimpinan dapat memberikan
kejelasan dan pemahaman pada
pegawai

d)

Kemampuan mengendalikan bawahan

Pimpinan mampu mengendalikan
para pegawai

Pimpinan memiliki toleransi
kepada para pegawai

e) Kemampuan mengendalikan emosi




10.

Pimpinan memberikan tindakan
tegas kepada pegawai yang
melakukan pelanggaran

11.

Pimpinan memiliki polakomunikasi
yang baik kepada pegawai

A. Motivasi Kerja Pegawai(X2)
Kriteria jawaban 1 s/d5

No. |

Item Pernyataan

(T2 [3]4]5

a) Dorongan mencapai tujuan

1.

Dengan adanya pemberian bonus;
uang tunai, dan penghargaan dari
pimpinan kepada pegawai yang
berprestasi, memotivasi saya untuk
bekerja lebih baik di masa yang akan
datang

Terdapat fasilitas keamanan dan
keselamatan kerja yang diantaranya
seperti adanya jaminan sosial tenaga
kerja, dana pensiun, tunjangan
kesehatan, asuransi kesehatan, dan
perlengkapan keselamatan
kerja,memotivasi saya untuk bekerja
lebih baik di masa yang akan datang

b) Semangat kerja

Kesungguhan pimpinan dalam
melakukan, komunikasi dengan
pegawai, menambah semangat untuk
bekerja lebih baik di masa yang akan
datang

Dengan adanya pujian serta apresiasi
dari pimpinan kepada pegawai yang
berprestasi, memotivasi saya motivasi
saya dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan

c) Rasa tanggung jawab




Dalam menaikkan pangkat atau dikirim
mengikuti pendidikan dan latihan
lanjutan oleh pimpinan kepada pegawai
yang berprestasi, memotivasisaya untuk
bekerja dengan lebih baik




C. Kinerja Pegawai (Y)
Kriteria jawaban 1 s/d 13

No. | Item Pernyataan | 1]2[3]4]5
a) Kualitas kerja
1. Saya sangat disiplin dalam bekerja
Saya selalu mengerjakan pekerjaan
2. dengan teliti
b) Kerjasama
3. Saya'mampu bekerjasama dengan
rekan kerja saya
Saya selalu terbuka pada pendapat
4. | orang lain
c) Inisiatif
5 Saya mampu mengerjakan tepat waktu
6. Saya mampu mengerjakan hasil yang
tentukan
d) Kuantitas kerja
7. Saya selalu mengerjakan sesuai dengan
target yang telah tentukan
8. Saya selalu menetepkan target dalam

bekerja




LAMPIRAN 2
TABULASI DATA

Gaya Kepemimpinan (X1)

X1.10

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1
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Motivasi Kerja (X2)

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1
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Kinerja Pegawai (Y)

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1

4 | 4
3 [ 4




5 5 4 4 3 4 4 4
4 3 5 5 4 4 4 4
4 4 3 5 4 3 5 4
4 2 4 4 3 3 4 5
3 5 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 3 4 4 4
2 4 3 3 4 4 3 5
4 5 3 3 4 3 5 4
4 4 4 4 2 4 4 3
4 4 4 4 4 5 3 4
5 5 4 4 | 4 4 3 4
Lampiran 3 Uji Validasi dan Reabilitas
Uji Validasi(X1)
Correlations
X1 | X1, | X1, | X1, | X1, | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | Total_
1 2 3 4 8 6 7 8 9 10 X1
X1.1 Pearso 1| 61012 | 0.00 | .620 | .654 | 0.01 | 0.11 | 0.13 | 0.08 | .693™
n 4" 1 5 ¥ v 8 7 3 3
Correla
tion
Sig. (2- 0.0 | 0.37 | 0.96 | 0.00 | 0.00 | 0.89 | 0.39 | 0.33 | 0.54 | 0.000
tailed) 00 Ta 9 0 0 8 5 2 7
N 659) 55] 55 38, 55 55 55 55 55, 60| 55
X1.2 Pearso .61 11 .325(0.11 | .510 | .431 | 0.03 | 0.19 | 0.04. | 0.08 | .674"
Y o . 5 > N 9 6 3 3
Correla
tion
Sig. (2- | 0.0 0.01'| 0.40 | 0.00 | 0.00 | 0.77 | 0.15.0.75 | 0.54 | 0.000
tailed) 00 5 4 0 1 6 2 6 6
N 69) 55 689) s 55 55 55 55 55 55 55
X1.3 Pearso 0.1 | .32 1| .455 | 0.23 | 0.23 -/ 004 | 005 |0.09 | .765"
n 21 5" ~ 6 6,1.0.04 6 2 4
Correla 8
tion
Sig. (2- |1 0.3 | 0.0 0.00 | 0.08 | 0.08 | 0.73 | 0.73 | 0.70 | 0.49 | 0.000
tailed) 77 15 0 3 3 0 7z 5 7
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.4 Pearso 0.0 | 0.1 .455 110211025 - - -1 0.00 .835"
n 05 15 ** 2 51 0.08 | 0.12 | 0.00 5
Correla 8 4 1
tion
Sig.(2- | 0.9 | 0.4 | 0.00 0.12 | 0.06 | 0.52 | 0.36 | 0.99 | 0.96 | 0.012
tailed) 69 04 0 1 1 5 6 5 9
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.5 Pearso 62| 51| 0.23 | 0.21 1] .880 - -1 0.03 -| 679"
n 0" 0~ 6 2 “10.01| 0.00 3] 0.08
Correla 0 9 8
tion
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.08 | 0.12 0.00 | 0.94 | 0,94 | 0.81 | 0.52 | 0.000
tailed) 00 00 3 1 0 0 6 1 2
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55




X1.6 Pearso 65| 43| 0.23 | 0.25 | .880 1 - - | 0.07 - | 694"
n 4" 1" 6 5 - 0.01 | 0.00 7 | 0.04
Correla 0 9 8
tion
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.08 | 0.06 | 0.00 0.94 | 0.94 | 0.57 | 0.72 | 0.000
tailed) 00 01 3 1 0 0 6 5 6
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.7 Pearso 0.0 0.0 - - - - 1] .743 | 0.06 | 0.11 | .563"
n 18 39| 0.04 | 0.08 | 0.01 | 0.01 - 4 8
Correla 8 8 0 0
tion
Sig.(2- | 0.8 | 0.7 | 0.73 | 052 | 0.94 | 0.94 0.00 | 0.64 | 0.39 | 0.006
tailed) 98 76 0 5) 0 0 0 1 0
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
X1.8 Pearso 0.1 0.1 | 0.04 - - - | .743 1 -10.20 | 423"
n 17 96 6 | 0.12 | 0.00 | 0.00 - 0.05 1
Correla 4 9 9 7
tion
Sig.(2- | 0.3 | 0.1 0.73 | 0.36 | 0.94 | 0.94 | 0.00 0.68 | 0.14 | 0.001
tailed) 95 52 7 6 6 6 0 0 1
N 55 55 55 55 55 55 55 55 65 5 55
X1.9 Pearso 0.1 | 0.0 | 0.05 - | 0.03 | 0.07 | 0.06 - 1] .524 | 654"
n 33 43 2| 0.00 B 7 4 | 0.05 -
Correla 1 7
tion
Sig.(2- | 0.3 | 0.7 0.70 | 0.99 | 0.81 | 0.57 | 0.64 | 0.68 0.00 | 0.008
tailed) 32 56 5 3 1 5 1 0 0
N 66 o5 or0) = 55 55 55 65 55 515 55
X1.10 || Pearso 0.0 | 0.0 | 0.09 | 0.00 - -1 0.11 | 0.20 | .524 1] 782"
n 83 83 4 51 0.08 | 0.04 8 1 -
Correla 8 8
tion
Sig. (2- | 0:5| 05049 | 096 | 0.52 | 0.72 | 0.39 | 0.14 | 0.00 0.004
tailed) 47 46 % 9 2 6 0 1 0
N 55 55 55 55 55 55 &5 55 55 55 55
Total_ | Pearso 69 .°.67 | .465 | .335 | .679 | .694 | .363 | 423 | .354 | .382 1
X1 n 3" 4" % = = I = o R -
Correla
tion
Sig. (2- | 0.0 | 0.0 | 0.00 | 0.01 | ©.00 | 0.00°| 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00
tailed) 00 00 0 2 0 0 6 1 8 4
N 3 56 55 55 55 59 (515 95, 55 55 55
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Motivasi Kerja (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | Total X2
X2.1 Pearson 1] .516™ | 0.246 | .266" | .836™ .820™
Correlation
Sig. (2- 0.000 | 0.070 | 0.049 | 0.000 0.000
tailed)
N 55 55 55 55 55 55




X2.2 Pearson 516" 1] .380" | 0.184 | .525" 741"
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.004 | 0.178 | 0.000 0.000
tailed)
N 55 55 55 55 55 55
X2.3 Pearson 0.246 | .380" 1| .464" | 0.202 .591™
Correlation
Sig. (2- 0.070 | 0.004 0.000 | 0.139 0.000
tailed)
N 55 55 55 55 55 55
X2.4 Pearson .266"{0.184 | .464™ 1] .311° .603™
Correlation
Sig. (2- 0.049 | 0.178 | 0.000 0.021 0.000
tailed)
N 55 55 55 59 55 55
X2.5 Pearson .836" | .5625" | 0.202 | .311" 1 .825™
Correlation
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.139 | 0.021 0.000
tailed)
N 55 55 09 59 55 55
Total_X2 | Pearson .820™ | .7417 | 591" | .603™" | .825" 1
Correlation
Sig. (2- 0.000 { 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000
tailed)
N 59 55 55 55 55 55
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kinerja Pegawai (Y)
Correlations
Total_
YA Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y
Y1 Pearson 11 024 | 019 | .318° | 0.05| 0.19 | 0.22 | 0.04 587"
Correlatio 1 6 & 4 4 1
n
Sig. (2- 0.07| 0.15| 0.01| 0.69| 0.15| 0.10 | 0.76 0.000
tailed) 6 1 8 9 5 0 7
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Y.2 Pearson 0.24 1 - -1 021 ] 0.02 - | 0.03 .339°
Correlatio 1 0.13 | 0.02 7 91| 0.12 9
n 9 3 3
Sig. (2- 0.07 0.31 0.86 | 0.11 0.83 | 0.37 | 0.77 0.011
tailed) 6 2 5 1 4 1 6
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Y.3 Pearson 0.19 - 11 .381"| 017 | .337" | 0.05| 0.14 .509”
Correlatio 6| 0.13 ' 5 8 9
n 9
Sig. (2- 0.15 | 0.31 0.00 | 0.20 | 0.01 0.67 | 0.27 0.000
tailed) 1 2 4 1 2 3 9




N 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Y.4 Pearson .318’ - | .381" 1| .487° | 0.02 | 0.05 - .586"
Correlatio 0.02 ) ) 4 2| 0.00
n 3 5
Sig. (2- 0.01 | 0.86 | 0.00 0.00 | 0.86| 0.70 | 0.97 0.000
tailed) 8 5 4 0 3 4 1
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Y.5 Pearson 0.05| 0.21| 017 | .487 1] 0.01 -| 0.03 5117
Correlatio 3 7 5 ) 9| 0.06 3
n 5
Sig. (2- 069 | 0.11| 0.20 | 0.00 0.89 | 0.63| 0.81 0.000
tailed) 9 1 1 0 1 9 2
N 55 55 55) 55) 55) 55 55 55 55
Y.6 Pearson 0.194 0.02 | .337° | 0.02 | 0.01 1| .303" | .303" .550"
Correlatio 4 9 4 9
n
Sig. (2- 0.15 | 0.83.1-0.01 [ 0.86 | 0.89 0.02 | 0.02 0.000
tailed) 5 4 2 3 1 9 5
N 55 55 55 55 69) 55 55 55 55
Y.7 Pearson 0.22 -1 '0:05.] /0.05 - | .303° 1| 0.21 .406™
Correlatio 4 | 012 8 2 | 0.06 2
n 3 5
Sig. (2- 0.10 | 0.37 | 0.67 | 0.70 | 0.63 | 0.02 0.12 0.002
tailed) 0 1 3 4 9 5 1
N 55 55 55 69 55 55 55 55 55
Y.8 Pearson 0.04 | 0.03| 0.14 -| 0.03| .303" | 0.21 1 437"
Correlatio 1 9 9 | 0.00 3 2
n B
Sig. (2- 076 | 0.77 | 027 | 097 | 0.81 | 0.02| 0.12 0.001
tailed) 7 6 9 1 2 5 1
N 55 55 55 58] 55 55 55 85 55
Total_ | Pearson 587" | .339" | 509" | 586" | .511" | .550° | .406" | 437" 1
Y Correlatio \ : . . . p .
n
Sig. (2- 0.00 | 0.01| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00 | 0.00| 0.00
tailed) 0 1 0 0 0 0 2 1
N 55 55 55 65 659) 55 55) 55 55
*. Correlation'is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Reliabilitas
X1 | X2 | Y |
Reliability Reliability Reliability
Statistics Statistics Statistics
Cronbach' N of Cronbach’ N of Cronbach’ N of
s Alpha ltems s Alpha ltems s Alpha ltems
0.720 11 0.720 11 0.698 9




Lampiran 4

Distribusi Frekuensi

X1.1

Valid 2

/a5 LA ¥,
\\\\‘""r///

AA\ y “-"/

— — -

X1.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 3 9 16.4 16.4 16.4
4 37 67.3 67.3 83.6
5 9 16.4 16.4 100.0

Total 55 100.0 100.0




X1.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 9 16.4 16.4 18.2
4 33 60.0 60.0 78.2
5 12 21.8 21.8 100.0

Total 55 100.0 100.0




X1.7

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 2 1 1.8 ¢ 1.8

Aj\y
,’4

\\\\\\\“' '1//

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 3 5 9.1 9.1 9.1
4 31 56.4 56.4 65.5
5 19 34.5 34.5 100.0

Total 55 100.0 100.0




X1.10

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 3 8 14.5 14.5 14.5

27

20

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 2 2 3.6 3.6 3.6
8 8 14.5 14.5 18.2
4 31 56.4 56.4 74.5
5 14 255 255 100.0

Total 55 100.0 100.0




X2.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 3

8 14.5 14.5 14.5

SN
R
‘. st

Coe ) s O SN,
//’Il'mu\\‘\\\‘

s

3 9 16.4 16.4 18.2
4 31 56.4 56.4 74.5
5 14 255 255 100.0
Total 55 100.0 100.0




Uji Frekuensi Kinerja Pegawai (Y)

Y.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Y.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 3 7 12.7 12.7 12.7
4 39 70.9 70.9 83.6
5 9 16.4 16.4 100.0

Total 55 100.0 100.0




Y.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 2 2 3.6 3.6 3.6
3 11 20.0 20.0 23.6
4 32 58.2 58.2 81.8
5 10 18.2 18.2 100.0

Total 55 100.0 100.0




Y.7

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 2 2 3.6 3.6 3.6
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Lampiran 5

Uji regresi berganda

UjiT
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error
1 | (Constant) | 16.561
Total X1 0.145
Total X2 0.474

Uji F

h. 4
gh///‘4

quare | F
7 574 | 19

74| 12.9
., e
%




Lampiran 6

Dokumentasi




LAMPIRAN 7

Surat Keterangan Plagiasi




LAMPIRAN 8

Surat Balasan
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